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Abstrak. Gangguan Kesehatan mental mahasiswa dalam perkuliahan online di masa pandemi 

covid-19 menjadi fenomena penting. Gangguan Kesehatan mental ini telah menimbulkan 

kesulitan mahasiswa untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Sejalan dengan itu, tulisan 

ini  memetakan bentuk-bentuk gangguan Kesehatan mental  mahasiswa dalam perkuliahan online 

di masa pandemic covid-19 dan  menganalisis alasan-alasan terjadinya gangguan Kesehatan 

mental tersebut. Tulisan ini didasarkan pada data yang dikumpulkan dari hasil wawancara 

terhadap 20 orang mahasiswa. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa gangguan Kesehatan 

mental mahasiswa dalam perkuliahan online di masa pandemic covid-19 berwujud kecemasan, 

susah fokus, dan susah tidur.  Rasa khawatir tidak bisa mengikuti kuliah online secara maksimal 

ditambah dengan kehawatiran sinyal internet yang buruk selama kuliah online, menjadi faktor 

yang menyebabkan munculnya gangguan Kesehatan mental tersebut. Tulisan ini menyarankan 

perlunya perluasan kasus yang diteliti dan penambahan sumber data agar memungkinkan 

dipahaminya dampak pandemi covid-19 terhadap gangguan kesehatan mental mahasiswa. 

 

Kata kunci: pandemic covid-19, perkuliahan online, gangguan Kesehatan mental 

 

1. Pendahuluan 

Telah terjadi gangguan Kesehatan mental mahasiswa dalam perkuliahan online selama masa pandemi 

covid-19 di Indonesia. Karina, salah seorang mahasiswi di Ilmu Komunikasi UNDIP angkatan 2019  

menceritakan bahwa sejak perkuliahan online di masa pandemic, perasaannya campur aduk antara sedih 

dan senang. Sedih, karena baginya dalam perkuliahan online tidak banyak ilmu yang didapat dan banyak 

kendala yang dihadapi. Senang, karena di masa pandemic tidak dipaksa untuk masuk kampus sampai 

kondisi membaik [1]. Kiki, salah seorang mahasiswa di Universitas Buana Perjuangan Karawang 

mengaku deg-deg-an, cemas dan khawatir akibat rasa takut tidak dapat memenuhi deadline tugas [2]. 

Thariq Hidayat, seorang mahasiswa di Jakarta mengaku sulit dalam mengikuti perkuliahan online karena 

kendala sinyal dan susah fokus [3]. 

 Sejauh ini, studi tentang kesehatan mental mahasiswa di masa pandemi covid-19 cenderung melihat 

tiga hal. Pertama, studi yang mengkaji tentang kecemasan mahasiswa di masa pandemic covid-19 [4]. 

Studi ini menjelaskan bahwa  mahasiswa menderita kecemasan di masa pandemi akibat perkuliahan 

daring.  Kedua, studi yang mengkaji tentang depresi yang dialami oleh mahasiswa [5]. Studi ini juga 

menemukan bahwa mahasiswa mengalami depresi akibat tekanan belajar secara online. Ketiga, studi 

yang mengkaji gangguan mental emosional dan kesepian pada mahasiswa baru [6]. Studi ini 

menjelaskan bahwa kesepian yang dialami oleh mahasiswa baru akibat perkuliahan online menjadi salah 

satu predictor gangguan Kesehatan mental. 

 Tulisan ini bertujuan melengkapi kekurangan studi-studi terdahulu yang kurang memperhatikan 

dimensi keragaman persoalan terkait pandemic covid-19. Secara khusus tulisan ini menunjukkan bahwa 

gangguan Kesehatan mental mahasiswa dalam perkuliahan online di masa pandemic merupakan dimensi 

sentral. Sejalan dengan itu, tiga pertanyaan dijawab dalam tulisan ini. Pertama, bagaimana wujud dari 

gangguan kesehatan mental yang dialami mahasiswa dalam perkuliahan online selama masa pandemic 

covid-19? Kedua, faktor apa yang menjadi penyebab gangguan kesehatan mental mahasiswa tersebut? 

Ketiga, bagaimana implikasi dari gangguan kesehatan mental guru terhadap motivasi belajar mereka? 

Jawaban atas ketiga pertanyaan tersebut memungkinkan dipahaminya alasan terjadinya gangguan 

kesehatan mental mahasiswa dalam perkuliahan online di masa pandemi covid-19.  

 

2. Metode Penelitian 

Dampak covid-19  terhadap gangguan kesehatan mental mahasiswa dalam perkuliahan online dipilih 
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sebagai subjek pembahasan tulisan ini atas tiga pertimbangan. Pertama, dampak covid-19 terhadap 

gangguan kesehatan mental mahasiswa dalam perkuliahan  online merupakan tema sentral yang belum 

banyak diperhatikan dalam studi-studi terdahulu. Kedua, tulisan ini menjelaskan bahwa ada gejala 

gangguan Kesehatan mental yang diderita oleh mahasiswa dalam perkuliahan online di masa pandemi 

covid-19. Ketiga, adanya covid-19 menjadi dasar atas serangkaian akibat yang terjadi. Akibat-akibat ini 

membutuhkan pemetaan agar dapat dilakukan tindakan aksi. Ketiga alasan dipilihnya isu gangguan 

Kesehatan mental mahasiswa sebagai pokok pembahasan tulisan ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang komprehensif bagi pemecahan masalah. 

 Penelitian ini bersifat kualitatif yang bersandar pada data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 

dari studi lapangan untuk mengamati langsung dan dari pemetaan aspek-aspek penelitian. Data yang 

dibutuhkan terdiri dari data wujud, faktor, dan implikasi. Data tentang wujud  diperoleh dari hasil 

observasi, sementara data tentang faktor dan implikasi diperoleh dari wawancara. 

 Riset ini melibatkan 20 orang mahasiswa semester lima, angkatan 2019 di Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan (FITK), Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Palembang, Indonesia yang mengikuti 

perkuliahan online. Informan-informan penelitian tersebut dilibatkan untuk menguji bagaimana 

pandemic covid-19 berdampak pada kesehatan mental mahasiswa dalam perkuliahan online. 

 Proses penelitian berlangsung selama tiga bulan yang dimulai dari review, observasi lapangan, dan 

wawancara. Tahap persiapan penelitian dimulai dari studi literatur (desk review) dari bahan-bahan 

sekunder. Tahap pelaksanaan penelitian diperoleh dengan metode observasi dan wawancara. Sebelum 

penelitian lapangan dilakukan, dikumpulkan berbagai bahan sekunder, seperti berita online, untuk 

memetakan dampak covid-19 terhadap gangguan kesehatan mental mahasiswa pada tataran teks. 

Observasi dilakukan pada 20 orang  mahasiswa yang dapat diamati fenomena gangguan Kesehatan 

mental secara langsung. Wawancara dilakukan pada informan  penelitian  untuk mendapatkan data yang 

komprehensif. Ada wawancara yang dilakukan secara langsung, ada juga wawancara yang dilakukan 

tidak langsung melalui whatsapp.  

 Analisis data dilakukan dalam dua bentuk. Pertama, pengolahan data mengikuti tahapan Huberman 

(2000). Tahapan tersebut dimulai dari reduksi data pengamatan dan wawancara, display data yang 

dilakukan dalam bentuk summary dan sinopsis berdasarkan tema-tema temuan di lapangan, dan 

verifikasi data untuk proses penyimpulan. Kedua, analisis yang digunakan mengikuti teknik interpretasi 

yang dimulai dari “restatement” atas data yang ditemukan, baik dari observasi maupun wawancara. Lalu 

diikuti dengan “description” untuk menemukan pola atau kecenderungan dari data, diakhiri dengan 

“intrepretation untuk mengungkapkan makna dari data yang telah dikumpulkan. 

 

3. Landasan Teori 

1. Pandemi Covid-19 

 Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) merupakan sebuah penyakit yang menyerang pernafasan 

secara akut dan menyebabkan darurat di seluruh dunia [7][8]Covid-19 pertama kali dilaporkan di 

Wuhan, China, dan kemudian menyebar ke seluruh dunia [9]. Virus ini sangat menular, ia menyebar 

dengan cepat dan terus berkembang dalam populasi manusia. Virus ini diberi nama covid-19 oleh WHO 

pada 11 Januari 2020 [10]. 

 Pandemic covid-19 berdampak serius pada semua bidang kehidupan manusia. Tidak hanya bidang 

kesehatan, ekonomi, politik, sosial, dan budaya, wabah virus ini juga menimbulkan kekhawatiran serius 

bagi sistem pendidikan global. Sebab, pandemic covid-19 telah mendorong ditutupnya sekolah yang 

tidak terjadwal pada lebih dari 100 negara di seluruh dunia [11]. Ditutupnya sekolah-sekolah di semua 

penjuru dunia ini tentu berdampak pada proses pembelajaran di sekolah, termasuk perkuliahan di 

Perguruan Tinggi.  

2. Perkuliahan  Online 

Pandemic covid-19 telah menghasilkan perubahan dalam proses belajar mengajar di Perguruan Tinggi. 

Sebaba, di masa pandemi, banyak pemerintah mengambil tindakan untuk menghindari penyebaran virus. 

Salah satu bentuk tindakan tersebut adalah dengan mengadopsi pembelajaran online [12]. Kebijakan 

yang diambil oleh negara China, misalnya, pembelajaran tatap muka dihentikan dan diganti dengan 

pembelajaran full online. Demikian pula di negara Italia, Jerman, Perancis, dan Saudi Arabia [13].  

Indonesia juga termasuk negara yang mengadopsi kebijakan pembelajaran secara online dari rumah 
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selama masa pandemic covid-19.  Perkuliahan online menjadi salah satu bentuk pembelajaran yang 

dipilih untuk mahasiswa di Perguruan Tinggi selama masa pandemi. Merujuk Mahyoob (2020), 

tantangan utama yang dihadapi oleh siswa dan mahasiwa dalam perkuliahan online adalah kendala 

teknis, seperti koneksi internet yang buruk, sulit mengakses kelas online, dan sulit mengunduh materi 

pelajaran [14]. Selain tantangan teknis, perkuliahan online ternyata juga berdampak pada mental 

mahasiswa. Sebab, proses belajar online dari rumah yang dijalani oleh mahasiswa selama masa 

pandemic telah membuat mereka terisolasi, merasa tertekan, dan bahkan frustasi [15]. Semua kondisi 

ini mengarah pada gangguan Kesehatan mental pada diri mahasiswa. 

3. Gangguan Kesehatan Mental 

Gangguan kesehatan mental merupakan kondisi yang ditandai dengan perubahan dalam pemikiran, 

suasana hati, atau perilaku (atau kombinasi dari semuanya) yang dapat menyebabkan seseorang merasa 

stress dan mengganggu kemampuannya untuk berfungsi [16]. Beberapa ciri gangguan Kesehatan mental 

seperti kecemasan, putus asa, susah fokus, bahkan gangguan tidur (susah tidur) [17].  

Mengacu Siwi (2021), salah satu penyebab gangguan Kesehatan mental adalah karena rasa kesepian 

yang dialami oleh siswa (mahasiswa)[18]. Factor lain yang menyebabkan gangguan Kesehatan mental 

diantaranya adalah adanya tekanan atau tuntutan pada diri seseorang, sehingga mengakibatkan stress 

dan  berdampak pada gangguan Kesehatan jiwa [19]. Dengan demikian, gangguan Kesehatan mental 

dapat disebabkan oleh rasa kesepian dan tekanan atau tuntutan dalam kehidupan.  

 

4. Hasil dan Pembahasan 

1. Wujud Gangguan Kesehatan Mental Mahasiswa 

Diagram 1. 

 
 

 Berdasarkan  data ini terlihat bahwa ada tiga bentuk/wujud gangguan Kesehatan mental yang dialami 

mahasiswa dalam perkuliahan online di masa pandemic, yaitu susah focus (65%),  kecemasan (30%), 

dan susah tidur sebanyak 5%. “Susah focus” menjadi bentuk gangguan Kesehatan mental yang paling 

dominan. Setelah itu “kecemasan” dan susah tidur. Adapun penyebab dari munculnya gangguan-

gangguan Kesehatan mental mahasiswa terdapat dalam tabel di bawah ini:. 

2. Faktor-faktor yang Menyebabkan Gangguan Kesehatan Mental Mahasiswa dalam 

Perkuliahan Online di Masa Pandemi Covid-19 

Table 1. 

Factor penyebab gangguan Kesehatan mental mahasiswa 

Informan Pernyataan  Kode  

R1 Saya sering merasakan hal susah fokus dan 

keseringan juga kebingungan Karena 

adanya keterbatasan. Baik keterbatasan 

sinyal, kuota, dan juga alat elektronik. Dan 

Keterbatasan sinyal 

internet, bingung 

membuka file materi. 

30%

65%

5%

Wujud Gangguan Kesehatan Mental 
Mahasiswa

Kecemasan Susah Fokus Susah Tidur
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juga kalau diskusi sedang berlangsung 

sedikit kebingungan antar ingin membuka 

file dokumen materi diskusi dengan layar 

tatap muka di zoom/google meet. 

 

R2 Sebenarnya dalam proses perkuliahan 

daring saya sangat menyukai perkuliahan 

tersebut, karena dalam keadaan daring 

seperti ini saya masih bisa mendapatkan 

ilmu pengetahuan meskipun jarak jauh, 

yang saya maksud kecemasan tersebut 

misalkan kalau saat dosen mau memulai 

Zoom atau meet saya merasakan cemas 

saat ingin menjawab pertanyaan yang 

diajukan, terpikir bahwa nanti takut salah 

dan dosen memarahi saya, cemas juga 

kalau sinyal mau hilang-hilangan atau 

paket sudah lebih satu giga itu sangat 

membuat cemas karena sinyal menjadi 

sangat lambat. 

 

Cemas karena takut salah 

dan takut sinyal hilang. 

R3 Karena keadaan rumah terkadang 

membuat kita tidak fokus. Kalau di kuliah 

kan itu fokus kita satu  

 

Kendala suasana rumah 

yang kurang kondusif. 

R4 saya merasakan hal-hal diatas dikarenakan 

saya tidak ingin mengalaminya atau 

setidaknya saya dapat mengantisipasi akan 

hal tersebut. Saya ingin perkuliahan saya 

lancar dan tidak ada suatu halangan apapun 

walaupun tidak dapat dipungkiri jaringan 

didesa saya bisa kapan saja tidak dapat 

diakses, mengingat jaringan didesa 

berbeda jauh dengan jaringan dikota. 

Keinginan berbeda 

dengan kenyataan yang 

dirasakan. (Harapan tidak 

tercapai, ada tekanan) 

R5 banyak hal yang mengganggu konsentrasi 

untuk belajar. Salah satunya keadaan 

rumah yang sering ramai. 

Kendala suasana rumah 

yang ramai. 

R6 Biasanya Saya meraskan kurang fokus 

dikarenakan kuliah dirumah jadi bisa 

sambil melakukan apa saja, apalagi saat 

zoom kadang merasa bosan dan 

mengantuk itulah yang membuat kurang 

fokus dalam belajar dan akibatnya jadi 

bingung apa yang dijelaskan oleh guru. 

 

Ada tuntutan pekerjaan 

lain di rumah. 

R7 Karena dalam pembelajaran daring 

penjelasan yang diberikan nampak kurang 

jelas sehingga membuat bingung,  apalagi 

sekarang sumber belajar berupa buku sulit 

di temukan bagi yang berada di kampung 

seperti saya. Terkadang cemas akan tugas 

yang deadline sedangkan keadaan mati 

lampu dan hujan hilang sinyal 

Tekanan deadline 

mengumpul tugas kuliah, 

dan sinyal yang hilang. 
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R8 Selama kuliah daring kegiatan kuliah 

sering dilakukan dirumah atau pun 

ditempat umum, hal ini menjadi kurang 

fokus nya aktivitas kuliah daring karena 

aktivitas dirumah bukan hanya kuliah 

namun terkadang membantu pekerjaan 

kedua orang tua dll. Karena sangat tidak 

elok dipandang apa bila posisi kita sebagai 

anak ketika standby dirumah tidak 

membantu pekerjaan kedua orang tua dan 

masih banyak lagi alasan yang lainnya. 

kendala rumah dan 

tuntutan pekerjaan 

(bertumpuk). 

R9 Susah focus dikarnakan pembelajaran 

melalui media kurang efektif dan sedikit 

sulit di mengerti jika media menggunakan 

sistem perkuliahan secara normal maka 

akan lebih efektif dan efisien dalam 

meningkatkan kinerja pembelajaran 

Media kurang efektif. 

R10  Saya memilih kecemasan karena ketika 

pembelajaran daring saya sering sekali 

mengalami  kesulitan memahami materi, 

kesulitan mengerjakan tugas-tugas, 

Singkatnya waktu yang di berikan oleh 

dosen, ketersediaan dan kondisi jaringan 

internet, kendala teknis, dan kekhawatiran 

akan tugas selanjutnya. 

 

Kendaa sinyal, tekanan 

tugas. 

R11 hal ini disebabkan banyak hal yg tidak bisa 

saya eksplor selama pembelajaran daring. 

Termasuk pengetahuan saya yg tidak bisa 

sepenuhnya saya katakan berhasil, 

sehingga timbul kecemasan dalam diri 

saya apakah selama belajar daring ini saya 

benar-benar fasih terhadap pelajaran yg 

didapat.  

 

Ragu  dengan kemampuan 

diri dalam menguasai 

pelajaran/materi 

R12 Pertama, saya merasa cemas disebabkan 

oleh cemas terhadap ilmu yang saya 

dapatkan, apakah bisa saya lakukan 

nantinya, atau saya hanya memahami 

materi saja, yang kuliah melalui daring ini 

terasa mengurangi pemahaman saya 

terhadap materi perkuliahan. Kedua, saya 

merasa susah focus, disebabkan kondisi 

perkuliahan daring ini, membuat jarak 

antara dosen dan mahasiswa terasa jauh, 

meskipun adanya teknologi yang 

mendukung proses perkuliahan, namun 

masih terasa jauh perbandingannya antara 

diajar langsung didalam kelas dengan 

diajar melalui aplikasi meeting. 

Ragu-ragu dengan ilmu 

pengetahuan yang 

diperoleh melalui 

perkuliahan daring. 

R13 Saya merasakan susah focus/ bingung 

bahkan jarang tidur karena banyaknya 

Tekanan deadline tugas 

dan kendala sinyal internet 
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tugas kadang juga merasa khawatir 

sekaligus cemas akan deadline dan zoom 

yang mendadak apalagi terkendala kuota 

dan sinyal. 

 

yang tidak stabil serta 

biaya kuota. 

R14 Karena susah untuk dimengerti, hambatan 

terkendala sinyal jg 

Kendala sinyal dan 

kompetensi diri. 

R15 Saat kuliah daring saya merasakan susah 

focus atau bingung ,karena,saat kuliah 

daring sedikit informasi yang didapatkan 

tidak sebanyak saat kuliah tatap muka, 

dikit ya referensi yang didapatkan secara 

online  tidak sebanyak saat mencari 

referensi di perpustakaan atau dari dosen 

secara langsung 

Tidak ada interaksi 

langsung dengan dosen, 

sehingga mahasiswa 

merasa materi kurang 

sampai. 

R16 Saya Merasakan susah focus/ bingung 

bahkan jarang tidur karena banyaknya 

tugas kadang juga merasa khawatir 

sekaligus cemas akan deadline dan zoom 

yang mendadak apalagi terkendala kuota 

dan sinyal. 

 

Beban tugas yang 

menumpuk 

R17 Karena pembelajaraan yang sebelumnya 

belum pernah ada pembelajaran daring 

seperti yang kita rasakan saat ini, tetapi 

melaui daring masih bisa mendapatkan 

ilmu dan masih bisa mengikuti 

pembelajaran sebagai mana mestinya, 

tetapi alasan saya memilih kedua kondisi 

tersebut seperti hal kecemasan saya merasa 

cemas bahwa pada saat zoom atau 

memakai google meet itu terhalang oleh 

sinyal kendala lain saya merasa cemas 

tidak bisa mengikuti kuliah dengan efektif, 

dan akhirnya mejadi tidak fokus pada saat 

belajar daring pada saat tanya jawab  karna 

banyak hal atau gangguan pada saat daring 

dan merasa bingung pada pertanyaan yang 

saya tidak mengerti karna kebanyak tugas 

yang di berikan tetapi tidak di jelaskan 

secara detil maksud dari soal tersebut. 

 

Beban tugas dan kendala 

sinyal 

R18 karena dalam proses belajar saya 

mengalami kebingungan saat mengerjakan 

tugas dikarenakan materi yang akan di cari 

sulit di dapatkan,  jika saya kuliah akan 

merasa terganggu jika suasana rumah atau 

tempat itu ramai, berisik akan suara-suara 

motor dan lainnya. 

Sulit mendapatkan materi, 

suasana rumah tidak 

kondusif. 

R19 Alasan saya memilih kecemasan karena 

ketika pembelajaran daring saya sering 

sekali mengalami  kesulitan memahami 

materi, kesulitan mengerjakan tugas-tugas, 

Takut jaringan internet 

terputus, beban tugas yang 

banyak. 
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Singkatnya waktu yang di berikan oleh 

dosen, ketersediaan dan kondisi jaringan 

internet, kendala teknis, dan kekhawatiran 

akan tugas selanjutnya. 

 

R20 karena selama perkuliahan daring harus 

selalu menatap layar monitor atau hp setiap 

saat, dan itu bisa bikin mata perih/sakit dan 

menyebabkan pusing kepala, dan 

mengakibatkan susah fokus/bingung 

selama perkuliahan daring  berlangsung 

Proses kuliah online 

melelahkan, 

Sumber  : wawancara 

 

 Kendala sinyal internet menjadi penyebab teknis yang paling mendominasi dalam memicu gangguan 

kesehatan mental mahasiswa. Tuntutan tugas yang banyak  diberikan oleh dosen secara online menjadi 

penyebab selanjutnya gangguan Kesehatan mental mahasiswa. Terdapat keraguan akan kemampuan diri 

sendiri ketika mengakses materi kuliah. Ditambah lagi dengan tekanan ekonomi yang menjadikan 

mahasiswa memiliki akses yang sangat terbatas dalam perkuliahan online. 

 Perubahan tradisi belajar dari tatap muka menjadi online yang terjadi di masa pandemic covid-19 

tampaknya tidak disertai dengan kesiapan mental belajar mahasiswa. Akibatnya, pergeseran kuliah dari 

tatap muka menjadi online membuat mahasiswa menjadi galau dan tidak mampu mengikuti kuliah 

dengan maksimal. Bahkan seorang psikolog dari Universitas Brawijaya, Ari Pratiwi, mengatakan bahwa 

kuliah online membuat mahasiswa menjadi cemas dan stress [20]. 

 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa perkuliahan online di masa pandemic telah memicu munculnya 

beberapa bentuk gangguan Kesehatan mental mahasiswa, seperti susah focus, kecemasan, dan susah 

tidur. Faktor ekonomi yang berdampak pada  kuota terbatas dan kesulitan sinyal dalam mengakses 

perkuliahan online menjadi salah satu penyebab munculnya gangguan Kesehatan mental mahasiswa. 

Factor penyebab lainnya adalah keraguan akan kemampuan diri sendiri serta tekanan tugas kuliah yang 

bertumpuk-tumpuk. Semua faktor tersebut menjadi alasan munculnya gangguan Kesehatan mental 

mahasiswa di masa pandemik. 

 Analisis tentang dampak pandemic covid-19 terhadap gangguan Kesehatan mental mahasiswa dalam 

perkuliahan online telah memungkinkan ditemukannya dua hal. Pertama, gangguan Kesehatan mental 

pada mahasiswa bersifat kompleks, dipengaruhi oleh banyak factor, baik internal maupun eksternal. 

Secara internal, gangguan Kesehatan mental mahasiswa dipicu oleh rasa takut dan keraguan akan 

kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan tugas-tugas kuliah. Sementara secara eksternal, gangguan 

Kesehatan mental dipengaruhi oleh stabilitas koneksi internet. Kedua, gangguan Kesehatan mental 

mahasiswa dalam perkuliahan online di masa pandemic menunjukkan bahwa tidak ada kesiapan mental 

dalam diri mahasiswa mengahadapi perubahan tradisi belajar dari tatap muka menjadi online.  

 Penelitian ini terbatas pada analisis di UIN Raden Fatah Palembang,  Indonesia  dan pada pendekatan 

kualitatif serta tataran pandangan informan. Analisis ini tidak memungkinkan hasil penelitian dijadikan 

acuan untuk menjelaskan gangguan Kesehatan mental mahasiswa dalam perkuliahan online di masa 

pandemic pada skala bear. Atas keterbatasan tersebut, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 

mengkomparasikan wilayah penelitian dan bersumber dari data yang lebih bervariasi. Dengan cara ini 

langkah-langkah yang lebih tepat dapat dirumuskan untuk mengatasi gangguan Kesehatan mental 

mahasiswa dalam perkuliahan online di masa pandemic covid-19. 
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